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RINGKASAN 

 

Saat ini, kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya menerapkan sistem 

konvensional seperti menuliskan kombinasi huruf dan angka pada berkas fisiknya dan 

terdata yang didukung oleh program Microsoft Excel. Ruang penyimpanan arsip yang 

tidak tertata dan banyaknya berkas perkara yang belum terkomputerisasi ini 

menyebabkan pegawai terkendala dalam menemukan berkas perkara tersebut apabila 

dibutuhkan oleh Jaksa dalam waktu yang sangat singkat. Pegawai merasa bahwa sistem 

yang sedang berjalan ini masih belum mumpuni untuk mendukung pekerjaan mereka 

mengingat peranan arsip begitu penting bagi lembaga yang menangani kasus-kasus 

penting.  

Selain itu, ketika Jaksa melakukan peminjaman berkas perkara saat ini belum ada 

daftar riwayat yang merekam berkas perkara tersebut secara digital yang sedang dipinjam 

oleh Jaksa. Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. 

Untuk memperoleh data pada penelitian ini, penulis menggunakan berbagai teknik, yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang menggunakan skala likert. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode skala likert maka dapat ditarik 

kesimpulan sebanyak 82,4% responden menyatakan bahwa responden setuju apabila 

Sistem Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya berguna dan membantu menyelesaikan masalah pada objek. kesimpulan 

dari laporan PKL ini yaitu berdasarkan pada kuesioner dengan metode penghitungan 

skala likert yang telah dilakukan kepada 17 responden dan 8 kriteria uji maka di dapat 

hasil interpretasi senilai 100% atau dengan nilai 561 dari nilai maksimal 680 pada Sistem 

Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum pada Kejaksaan Negeri Palangka 

Raya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian dari sistem ini “setuju” 

apabila Sistem Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya berguna dan membantu menyelesaikan masalah pada objek. 

 

Kata kunci: Arsip, Berkas Perkara Pidana Umum, Kejaksaan Negeri 
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ABSTRACT 

 

Currently, the Palangka Raya District Attorney's Office applies a conventional 

system such as writing a combination of letters and numbers on the physical files and 

records supported by the Microsoft Excel program. The unorganized archive storage 

space and the large number of case files that have not been computerized cause 

employees to be constrained in finding the case file if needed by the Prosecutor in a very 

short time. The staff felt that the current system was still not qualified to support their 

work considering the role of archives is so important for institutions that handle 

important cases.  

In addition, when the prosecutor borrows a case file, there is currently no history 

list that digitally records the case file being borrowed by the prosecutor. The type of 

research that the author uses in this research is qualitative. To obtain data in this study, 

the authors used various techniques, namely observation, interviews, documentation, and 

questionnaires using a Likert scale.  

Based on calculations using the Likert scale method, it can be concluded that 

82,4% of respondents stated that respondents agreed that the Information System for 

Filing General Criminal Case Files at the Palangka Raya District Attorney's Office was 

useful and helped solve problems in the object. The conclusion of this PKL report is based 

on a questionnaire with a Likert scale calculation method that has been carried out to 17 

respondents and 8 test criteria, the interpretation results are 100% or with a value of 680 

from a maximum value on the General Criminal Case File Filing Information System at 

the Palangka Raya District Attorney's Office, so it can be concluded that the research 

results of this system are "agreed" if the General Criminal Case File Filing Information 

System at the Palangka Raya District Attorney's Office is useful and helps solve 

problems on the object. 

 

Keyword: Archives, General Criminal Case Files, District Attorney's Office 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi informasi saat ini sangat dibutuhkan untuk menunjang 

kualitas pekerjaan sehari-hari manusia untuk meningkatkan efisiensi, dan ke-

optimalan dalam bekerja. Sejumlah teknologi informasi seperti komputer, telepon 

genggam seolah-olah menjadi poin penting dalam kehidupan manusia saat ini 

karena kegunaan dan kecanggihan yang ditawarkan oleh teknologi. Teknologi 

informasi sangat berkembang pesat yang banyak mengubah beberapa aspek 

kehidupan untuk memperoleh informasi dengan cepat sehingga dalam 

pelaksanaan pekerjaan dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan semakin 

mudah dan praktis. 

Sistem Informasi adalah suatu sistem yang digunakan dalam sebuah 

instansi/lembaga untuk mengolah data dan juga sebagai pusat informasi yang 

mudah diraih kepada yang membutuhkan. Setiap instansi tentunya membutuhkan 

sebuah sistem untuk mendukung pekerjaan dan memberikan kemudahan bagi para 

pegawai dalam mengakses pencarian terhadap data yang sudah bertahun-tahun 

lamanya.  

Kejaksaan Negeri Palangka Raya merupakan sebuah lembaga 

pemerintahan yang melayani masyarakat dalam penegakan hukum di daerah 

Kalimantan Tengah. Lembaga ini mempunyai tugas menyelenggarakan 
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pemerintahan di bidang hukum terhadap kasus-kasus yang sedang terjadi di 

Kalimantan Tengah khususnya di kota Palangka Raya.  

Selama ini belum ada sistem khusus yang menangani pengarsipan berkas 

perkara di Kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Saat ini, kantor Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya menerapkan sistem konvensional seperti menuliskan 

kombinasi huruf dan angka pada berkas fisiknya dan terdata yang didukung oleh 

program Microsoft Excel. Ruang penyimpanan arsip yang tidak tertata dan 

banyaknya berkas perkara yang belum terkomputerisasi ini menyebabkan 

pegawai terkendala dalam menemukan berkas perkara tersebut apabila 

dibutuhkan oleh Jaksa dalam waktu yang sangat singkat. Pegawai merasa bahwa 

sistem yang sedang berjalan ini masih belum mumpuni untuk mendukung 

pekerjaan mereka mengingat peranan arsip begitu penting bagi lembaga yang 

menangani kasus-kasus penting. Selain itu, ketika Jaksa melakukan peminjaman 

berkas perkara saat ini belum ada daftar riwayat yang merekam berkas perkara 

tersebut secara digital yang sedang dipinjam oleh Jaksa.  

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka dibutuhkan sebuah 

Sistem Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya untuk mengatasi permasalahan yang ada dan dapat 

mempermudah pegawai dalam melakukan pencarian arsip tanpa memerlukan 

waktu yang lama. Dalam sistem tersebut setiap Jaksa dapat melakukan 

peminjaman berkas perkara yang akan terdata dari waktu peminjaman sampai 

pada tanggal pengembalian, selain itu tentunya akan memudahkan user dalam 

melihat ketersediaan berkas perkara secara online apabila User tersebut 
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membutuhkan nya. Maka peneliti berharap bahwa sistem ini akan mewujudkan 

hal tersebut dalam penelitian kepada masyarakat dengan judul “SISTEM 

INFORMASI PENGARSIPAN BERKAS PERKARA PIDANA UMUM PADA 

KEJAKSAAN NEGERI PALANGKA RAYA”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin menjabarkan 

rumusan masalah yang sedang terjadi di kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya.  

a. Bagaimana mengatasi permasalahan pengarsipan berkas perkara yang belum 

terkomputerisasi di kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya dengan 

membangun sistem informasi pengarsipan agar memudahkan pegawai dalam 

melakukan pencarian berkas. 

b. Bagaimana menganalisis dan membangun Sistem Informasi Pengarsipan 

yang juga bisa menampilkan status dari ketersediaan berkas perkara sub-

bagian pidana umum agar pengguna dapat melakukan peminjaman secara 

langsung kepada admin. 

1.3 Batasan Penelitian 

Peneliti membuat batasan masalah sehingga tidak akan dibahas secara 

keseluruhan diluar dari faktor-faktor tersebut dengan maksud agar akar 

permasalahan yang telah dirumuskan mendapat suatu solusi yang bermanfaat, 

berikut adalah batasan masalah yang penulis tentukan: 

a. Sistem informasi ini mengolah data untuk admin yaitu Arsiparis dan 

pengelola arsip berkas perkara sub-bagian pidana umum dan menampilkan 

rekapan data berkas perkara kepada Admin. 
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b. Dalam pembuatan program ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP 

(Hypertext Preprocessor), HTML (HyperText Markup Language), CSS 

(Cascading Style Sheets) dan database MYSQL, serta didukung dengan figma 

dalam pembuatan desain interface nya. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengatasi permasalahan pengarsipan berkas perkara yang belum 

terkomputerisasi di kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya dengan 

membangun sistem informasi pengarsipan agar memudahkan pegawai 

dalam melakukan pencarian berkas. 

b. Menganalisis dan membangun sistem informasi pengarsipan yang juga 

bisa menampilkan status dari ketersediaan berkas perkara sub-bagian 

pidana umum agar pengguna dapat melakukan peminajaman secara 

langsung kepada admin.  
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1.4.2 Manfaat Penelitian  

 Berikut manfaat penelitian ini bagi: 

a. Bagi Penulis, penelitian ini menerapkan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah 

ditempuh selama Pendidikan di STMIK Palangkaraya untuk memberikan 

kontribusi kepada ilmu pengetahuan maupun masyarakat serta untuk 

mengetahui apakah sistem informasi ini mampu membantu masalah-

masalah yang ada dikantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya.  

b. Bagi kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya, yaitu untuk membantu 

Arsiparis dalam mendata dan mengelola arsip berkas perkara khususnya 

bidang pidana umum. Serta memudahkan kepala Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya, Kepala Seksi, dan jaksa untuk bisa melakukan 

peminjaman berkas dengan melihat status ketersediaan di sistem informasi 

pengarsipan ini.  

c. Bagi STMIK Palangkaraya, yaitu sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

yang melakukan penelitian serupa terkait pengarsipan berkas perkara.  

d. Bagi ilmu pengetahuan, yaitu untuk menjadi dasar bagi penemuan dan 

terobosan baru yang dapat memperluas pemahaman serta mendukung 

kemajuan dan pembaruan dari ilmu pengetahuan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Untuk mendukung pembuatan laporan ini, maka perlu dikemukakan hal-hal 

atau teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai 

landasan dalam pembuatan laporan ini. 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi  

Menurut Ridho (2021) sistem informasi merupakan sebuah kumpulan dari 

beberapa komponen yang mengelola data supaya data yang diolah dapat dijadikan 

sebagai informasi yang bermakna dan dapat membantu mencapai tujuan 

organisasi.  

Menurut Rozana and Musfikar (2020) sistem informasi merupakan suatu 

sistem yang dapat memberikan informasi bagi tiap pengguna dalam suatu 

organisasi. Sistem ini mampu menambah, menyimpan, memperbarui, mengolah 

dan menyalurkan informasi yang diterima antara satu sistem ke sistem lainnya. 

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi 

adalah suatu sistem yang dapat mengelola data, memperbaharui, serta 

menyalurkan informasi bagi tiap pengguna dalam suatu Lembaga/organisasi. 

2.1.2 Pengertian Arsip 

Menurut Rozana and Musfikar (2020) arsip merupakan dokumentasi 

kegiatan atau peristiwa yang dikemas dalam berbagai bentuk yang dibuat dan 
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diterima oleh lembaga Negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan 

dalam pelaksanaan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Menurut Amalia and Huda (2020) Arsip merupakan rekaman kegiatan 

atau peristiwa yang dicatat, di rekam baik berupa tulisan, gambar, grafik sebagai 

bahan informasi dan komunikasi yang terekam dalam kertas maupun komputer. 

rsip merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting untuk menunjang 

proses kegiatan administrasi dan manajemen, seiring dengan berjalannya waktu 

dokumen arsip akan terus bertambah. Oleh sebab itu perlu di rancang suatu sistem 

informasi pengarsipan surat yang terkomputerisasi sehingga dengan adanya 

sistem informasi pengarsipan surat ini diharapkan nantinya karyawan dapat 

mengelola surat dengan baik, memudahkan proses pengarsipan surat dan proses 

pencarian surat, sehingga pengelolahan surat dapat lebih efisien, cepat dan aman.    

2.1.3 Berkas Perkara 

Menurut Wahyuni and Puspasari dalam Priansa berkas diartikan sebagai 

lembaran-lembaran kertas bertuliskan berita-berita dsb. Berkas dalam arti luas 

adalah informasi tertulis yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi tertulis 

yang dibuat dengan persyaratan tertentu yang khusus berlaku untuk surat 

menyurat. 

Menurut  Daeng M. dalam Leden Marpaung (2023) Berkas perkara adalah 

himpunan hasil penyidikan/pemeriksaan yang dibuat oleh pejabat yang 

berwenang yang tertuang dalam suatu berita acara dan berita acara tersebut dibuat 
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atas sumpah jabatan dan ditandatangani oleh pejabat dan semua pihak yang 

terlibat didalamnya. 

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa berkas yang 

berisi lembaran berita informasi yang dibuat dengan persyaratan tertentu serta 

berisikan perkara yang merupakan hasil penyidikan/pemeriksaan yang dibuat oleh 

pejabat yang berwenang dan semua pihak yang terlibat didalam berkas perkara 

tersebut.  

2.1.4 Pidana Umum 

Pidana umum adalah konsep dalam hukum pidana yang mengacu pada 

jenis hukuman yang diterapkan oleh negara terhadap pelaku kejahatan yang 

melanggar norma-norma hukum yang berlaku secara umum dalam masyarakat. 

Pidana umum memiliki tujuan untuk menjaga ketertiban, keamanan, dan keadilan 

dalam masyarakat dengan memberikan sanksi atau hukuman kepada pelaku 

kejahatan. 

2.1.5 Metode Extreme Programming (XP) 

Menurut Pertiwi (2018) Metode Extreme Programming (XP) adalah 

melakukan penyederhanaan berbagai tahapan pengembangan sistem informasi 

menjadi lebih efisien, adaptif dan fleksibel. Nilai dasar extreme programming 

antara lain communication, Courage, Simplicity, Feedback dan Quality Work, 

yaitu:  

a. Identifikasi kebutuhan Pemakai : Tahap ini adalah tahap awal yaitu 

mengidentifikasi kebutuhan pemakai. Pada tahap ini akan dilakukan 
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komunikasi antara pengembang dan user untuk mengidentifikasi kebutuhan 

kebutuhan yang diperlukan untuk membangun sistem, dari kebutuhan data, 

baik data primer maupun data sekunder.  

b. Membangun prototyping : Setelah mendapatkan data dari berbagai sumber, 

langkah selanjutnya membangun prototyping awal, sebagai gambar sistem 

yang akan di bangun. 

c. Menguji prototyping : Setelah membangun prototyping, maka gambaran 

sistem yang akan dibangun dievaluasi dengan tujuan untuk mendapatkan 

saran dan masukan dari pemakai. Jika pada tahap ini masih ada revisi maka 

harus dilakukan perbaikan.  

d. Pengkodean sistem : Dalam tahap ini prototyping yang sudah disepakati 

selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang sesuai yaitu 

PHP dan database menggunakan MySQL.  

e. Pengujian sistem : Setelah selesai di bangun dengan pemrograman, 

selanjutnya dilakukan proses pengujian sistem, dilakukan oleh user.  

2.1.6 Analisis PIECES 

Menurut Rahmadoni (2021) Metode evaluasi PIECES adalah kerangka 

kerja untuk mengkategorikan masalah, peluang, dan arah dalam lingkup analisis 

dan desain sistem. Pada metode PIECES ini terdiri atas kinerja sistem 

(performance), informasi yang disajikan (information/data), ekonomis sistem 

(economic), pengendalian dan keamanan sistem (control/security), praktis 

(efficiency), dan fasilitas (service). Masing-masing kategori dari metode PIECES 

ini memiliki beberapa indikator, yaitu: 1) performance (throughput, response 
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time, audibility, kelaziman komunikasi, kelengkapan, konsistensi, dan toleransi 

kesalah); 2) Information/Data (accuracy, relevansi informasi, menyajikan 

informasi, dan fleksibilitas data); 3) Economic (reusability, dan sumber daya); 4) 

Control (integritas, dan keamanan); 5) Efficiency (usability, dan maintainability); 

6) Service (akurasi, reliability, dan kesederhanaan). 

2.1.7 Skala Likert 

Menurut Taluke (2019) Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang 

umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survei. Ada dua bentuk pertanyaan yang 

menggunakan Likert yaitu pertanyaan positif untuk mengukur minat positif , dan 

bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur minat negatif. Pertanyaan positif 

diberi skor 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3, 

dan 4. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju. 

2.1.8 Basis Data 

Menurut Rahmanto (2020) Basis data merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam pengelolaan data, karena dapat membantu dalam memudahkan 

pengelolaan dan akses data. 

Menurut Herdiansyah (2022) Basis data merupakan istilah teknologi 

jaringan komputer yang memiliki banyak manfaat berupa penyimpanan data. 
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Berdasarkan pernyataan dari dua sumber yang ada diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Basis Data memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengelolaan data.  

2.1.9 UML (Unified Modelling Language) 

Menurut Sonata (2019) UML (Unified Modeling Language) adalah salah 

satu tool/model untuk merancang pengembangan software yang berbasis object-

oriented. UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem 

blueprint, yang meliputi konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas dalam bahasa 

program yang spesifik, skema database, dan komponen yang diperlukan dalam 

sistem software. 

UML (Unified Modeling Language) memiliki fungsi untuk membantu 

pendeskripsian dan desain sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang 

dibangun menggunakan pemrograman berorientasi objek. (Nistrina & Sahidah, 

2022) 

2.1.9.1 Use Case Diagram  

Menurut Syaputri & Novita (2019) Pada studi ini Activity diagram 

dibuat sebanyak usecase diagram. Gambar 2. merupakan Activity diagram 

kelola data pengarsipan yang dilakukan oleh Klinik Utama Kasih Bunda 

Perawang. Pada bagian ini admin dapat melakukan 4 buah proses 

(menampilkan data arsip, menambah data arsip, mengedit data arsip, dan 

menghapus data arsip). 
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Gambar 2.1 Simbol-simbol dalam Use Case Diagram 

2.1.9.2 Activity Diagram 

Menurut Wicaksono (2021) Activity Diagram adalah workflow 

dalam berjalannya suatu sistem. Activity Diagram serta digunakan untuk 

mendeskripsikan atau mengumpulkan alur tampilan dari sistem. Activity 

Diagram mempunyai komponen dengan wujud spesifik yang dihubungkan 

dengan tanda panah. Tanda panah menjelaskan aliran kerja secara urut dari 

atas sampai akhir aktivitas. 
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Gambar 2.2 Simbol-simbol dalam Activity Diagram 

2.1.10 Flowchart 

Menurut Rozana dan Musfikar (2020) Flowchart merupakan sebuah 

diagram dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau 

proses yang menampilkan langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk 

kotak, berserta urutannya dengan menghubungkan masing-masing langkah 

tersebut menggunakan tanda panah. Flowchart disajikan secara sistematis 

tentang proses dan logika dari kegiatan penanganan informasi atau 

penggambaran secara grafik dari langkah-langkah suatu program. Bagan alir 

(flowchart) adalah bagan (chart) yang halamannya menunjukkan alir (flow) di 

dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 

terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
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Gambar 2.3 Simbol-simbol dalam flowchart 

2.1.11 MySQL 

Menurut Hidayat dan Yani  (2019) MySQL adalah salah satu jenis 

database yang banyak digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web yang 

dinamis. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management 

Sistem). MySQL ini mendukung Bahasa pemrograman PHP. MySQL juga 

mempunyai query atau bahasa SQL (Structured Query Language) yang simpel 

dan menggunakan escape character yang sama dengan PHP. 

2.1.12 Bootstrap 5 

Bootstrap 5 adalah sebuah framework yang paling populer digunakan 

untuk membuat sebuah website. Bootstrap 5 membuat front-end developer dapat 

membuat website dengan cepat, fokus pada responsive mobile, dan membuat 



15 
 

 
 

website menjadi lebih interaktif tanpa membuat banyak CSS dan JavaScript dari 

nol. 

2.1.13 Bahasa Pemrograman 

2.1.13.1 HTML (HyperText Markup Language) 

Menurut Suprayitno (2022) HTML merupakan bahasa dasar untuk 

menampilkan halaman web pada web browser. Kepanjangan dari HTML yaitu 

HyperText Markup Language. Artinya adalah bahasa markup (penanda) 

berbasis text atau bisa juga disebut sebagai formatting language (bahasa utuk 

menformat), jadi sudah jelas bahwa HTML bukanlah bahasa pemrograman, 

melainkan Bahasa markup/formatting. Semua halaman web yang sering kita 

kunjungi seperti google.com, facebook.com, youtube.com dan lain sebagainya 

di tampilkan menggunakan HTML. 

2.1.13.2 PHP (HYPERTEXT PREPROCESSOR) 

 Menurut Rozana dan Musfikar (2020) PHP hypertext preprocessor 

atau biasa yang sering disebut sebagai PHP merupakan bahasa bahasa 

pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi web dinamis, artinya 

web yang dibuat dapat menampilkan data yang tersimpan dalam database, 

sehingga h  alaman web akan menyesuaikan dengan isi database.  

 Menurut Prasetio (2012) PHP adalah bahasa script yang ditanam 

disisi server memiliki kemampuan untuk memisahkan kode dari HTML. 

Beberapa kelebihan dari PHP sebagai berikut.  
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a. Kesederhanaan, mudah pelajari karna banyak referensi serta bisa 

membuat website dinamis.  

b. PHP bersifat open source, karena bersifat open source PHP mudah 

didapatkan dan tersedia secara versi-versi baru dalama jangka waktu 

yang cepat.  

c. Stabilitas dan Kompatibilitas, PHP stabil di berbagai sistem operasi 

seperti linux dan Mac selain itu PHP juga terintergrasi secara baik 

dengan berbagai macam web server termasuk 2 yang paling populer 

yaitu IIS dan Apache.  

d. Kemampuan proses cepat dalam menampilkan halam web serta mampu 

berinteraksi banyak database. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa PHP 

(Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

membuat aplikasi web dinamis. Aplikasi web yang dibangun dengan PHP 

dapat menampilkan data dari database, sehingga konten halaman web dapat 

disesuaikan dengan informasi yang ada dalam database. Pendapat lain juga 

mengemukakan bahwa PHP merupakan bahasa script server-side yang dapat 

memisahkan kode dari HTML. 

2.1.13.3 CSS (Cascading Style Sheet) 

Menurut Sari (2022) CSS (Cascading Style Sheet) adalah bahasa 

pemrograman untuk memberikan tampilan desain yang akan digunakan pada 

web seperti warna, font, outline, background, menyesuaikan tampilan website 

dengan ukuran layar, dsb. CSS digunakan pada pembuatan website ini adalah 
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untuk berkolaborasi dengan HTML agar dapat menghasilkan tampilan 

website yang menarik. 

2.1.14 Perangkat Lunak yang Digunakan 

2.1.14.1 Figma 

Menurut Rully Pramudita (2021) Figma adalah aplikasi desain 

berbasis cloud dan alat prototyping untuk proyek digital. Figma dibuat untuk 

dapat membantu para penggunanya agar bisa berkolaborasi dalam proyek dan 

bekerja dalam bentuk tim sekaligus di mana saja.  

2.1.14.2 Draw.io 

Menurut Safira dan Purtiningrum (2022) Draw.io merupakan sebuah 

Aplikasi yang digunakan untuk membuat rancangan diagram tanpa 

diperlukan instalasi aplikasi, cukup dengan sambungan internet. Draw.io 

merupakan aplikasi yang bersifat fleksibel, datanya dapat disimpan dimana 

saja dan dapat menggunakan media penyimpanan sendiri. Pada Aplikasi ini 

menawarkan banyak package untuk merancang dan membuat diagram, 

seperti UML, Flowchart, dan 12 Entity Relation. 

2.1.14.3 PHPMyAdmin 

PHPMyAdmin adalah aplikasi web yang dibuat oleh 

PHPmyadmin.net.PHPMyAdmin digunakan untuk administrasi database 

MySQL. Untuk menggunakan PHPMyAdmin pada layar utama WAMP pilih 

PHPMyAdmin. 
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2.1.14.4 Visual Studio Code  

Menurut Hartati (2020) Untuk pembuatan kode-kode program 

dibutuhkan sebuah aplikasi yang mumpuni. Dalam hal ini dapat 

menggunakan Visual studio code. Visual Studio Code adalah Software yang 

sangat ringan, namun kuat editor kode sumbernya yang berjalan dari desktop. 

Muncul dengan built-in dukungan untuk JavaScript, naskah dan Node.js dan 

memiliki array beragam ekstensi yang tersedia untuk bahasa lain, termasuk 

C ++, C #, Python, dan PHP. 

2.1.14.5 XAMPP  

Menurut Saifudin & Setiaji dalam Randi (2019) XAMPP merupakan 

perangkat open source, yang bisa dijalankan dibanyak sistem operasi. 

Fungsinya sebagai web server yang mudah digunakan yang dapat melayani 

tampilan halaman web yang dinamis yang berdiri sendiri (localhost).  

2.1.14.6 Google Chrome 

Google Chrome merupakan perangkat lunak yang memiliki fungsi 

untuk mencari, mengakses, dan menampilkan segala bentuk informasi. 

Google Chrome pertama kali dirilis pada tanggal 2 September 2008 oleh 

Google. 

Pada awal perkembangannya, Google Chrome hanya dapat 

digunakan pada sistem operasi keluaran Microsoft. Namun saat ini, Google 

Chrome dapat digunakan pada seluruh sistem operasi, baik Linux, MacOS, 

iOS, hingga Android. 
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2.2 Penelitian yang Relevan   

Pada bagian ini, penelitian yang relevan adalah sebuah kajian yang berisi 

seperti informasi yang menguraikan secara sistematis hasil penelitian orang lain 

dengan masalah penelitian yang sedang dihadapi oleh penulis. Hal ini dikarenakan 

agar penelitian yang sedang dilakukan dapat dibandingkan dan acuan untuk 

mendukung penelitian yang sedang di garap. Berikut adalah penelitian yang relevan 

berupa sajian pustaka karya tulis yang memiliki judul yang sama dapat dilihat pada 

tabel
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Tabel 2. 1 Penelitian yang Relevan 

No Penulis Judul Penjelasan 

1 2 3 4 

1. 

 

Pratiwi, (2018) 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Informasi Pengarsipan di 

Kejaksaan Negeri Jakarta Pusat 

Penelitian ini menganalisis kebutuhan sistem informasi pengarsipan 

berkas perkara pidana di Kejaksaan Negeri Jakarta Pusat. Dalam 

penelitian ini diidentifikasi berbagai kebutuhan yang perlu 

dipertimbangkan dalam mengembangkan sistem informasi pengarsipan 

yang efektif. 

2. 

 

Wijaya, (2019) 

Pengembangan Aplikasi Mobile 

untuk Pengarsipan Berkas Perkara 

Pidana Umum pada Kejaksaan 

Negeri Bandung 

Penelitian ini fokus pada pengembangan aplikasi mobile yang dapat 

memfasilitasi pengarsipan berkas perkara pidana umum di Kejaksaan 

Negeri Bandung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 

mobile dapat mempermudah akses dan pencarian informasi berkas 

perkara pidana. 
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3. Kusuma, (2021) 

Optimalisasi Pengarsipan Digital 

dalam Penanganan Perkara Pidana 

Umum pada Kejaksaan Negeri 

Semarang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengarsipan digital 

dalam penanganan perkara pidana umum di Kejaksaan Negeri 

Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengarsipan digital 

dapat meningkatkan kecepatan, keakuratan, dan efisiensi dalam 

mengelola berkas perkara pidana. 
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No Penulis Judul Penjelasan 

1 2 3 4 

4. 

 

Prabowo, (2020) 

Analisis Kinerja Sistem Informasi 

Pengarsipan di Kejaksaan Negeri 

Surabaya 

Penelitian ini melakukan analisis terhadap kinerja sistem informasi 

pengarsipan yang diterapkan di Kejaksaan Negeri Surabaya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi tersebut berhasil 

meningkatkan efisiensi dalam pengarsipan berkas perkara pidana. 

 

5. 

 

 

Santoso, (2017) 

Penerapan Aplikasi Mobile dalam 

Pengarsipan Berkas Perkara Pidana 

Umum pada Kejaksaan Negeri 

Semarang 

Penelitian ini mencoba menerapkan aplikasi mobile untuk pengarsipan 

berkas perkara pidana umum di Kejaksaan Negeri Semarang. Ditemukan 

bahwa aplikasi mobile dapat mempermudah akses terhadap informasi 

berkas perkara pidana secara cepat dan efektif. 
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Kesimpulan :  

Dari penelitian-penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa penerapan sistem 

informasi pengarsipan berkas perkara pidana umum di berbagai kejaksaan negeri telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan akurasi 

dalam mengelola berkas perkara pidana. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi serupa dalam konteks Kejaksaan Negeri Palangka Raya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tinjauan Umum 

Kejaksaan Negeri Palangka Raya merupakan sebuah Lembaga hukum yang 

meliputi wilayah kabupaten/kota. Kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya ini terletak 

di jalan Diponegoro No. 19, Langkai, Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. Yang dimana Lembaga ini dibentuk dengan atas usul Jaksa 

Agung oleh presiden, namun di daerah-daerah yang memiliki hukum tertentu dapat 

dibentuk cabang kejaksaan negeri yang dikendalikan pelaksanaan tugasnya di daerah 

hukumnya.  

Kondisi saat ini, pengarsipan berkas perkara pada bagian pidana umum 

Kejaksaan Negeri Palangka Raya masih tidak tertata dan belum terkomputerisasi, 

karena banyaknya berkas perkara yang apabila jaksa membutuhkan berkas tersebut, 

arsiparis mengalami kesulitan dalam menemukan berkas sehingga membutuhkan 

waktu yang relatif lama. Begitu pula dengan keterangan dari berkas perkara yang ada 

saat ini belum memiliki daftar riwayat untuk siapa saja yang pernah meminjam berkas 

tersebut sehingga arsiparis kesulitan dalam mendata dan merekap berkas.  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. 

Menurut Sinaga dan Batubara (2021) metode penelitian kualitatif melibatkan 

penggunaan data kualitatif, seperti wawancara, dokumen dan observasi, untuk 
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memahami dan menjelaskan fenomena sosial. Metode penelitian kualitatif 

melibatkan pengumpulan data pengalaman pribadi, introspeksi, cerita tentang 

kehidupan, wawancara, observasi, interaksi dan teks visual yang signifikan bagi 

kehidupan masyarakat. Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa 

manusia dalam penelitian pada umumnya sebagai responden. Sumber data kualitatif 

ada dalam bentuk naskah naratif (teks), biasanya dikumpulkan dari wawancara, 

pertanyaan survei, jurnal, pengamatan yang direkam, atau dokumen yang ada, di 

antara sumber-sumber lain.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data pada penelitian ini, penulis menggunakan berbagai 

teknik, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner yang menggunakan 

skala likert. Keempat Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data yang diolah 

menjadi informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan dari hasil penelitian ini. 

Berikut Teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

3.3.1 Observasi 

Metode observasi atau yang biasa disebut melakukan pengamatan yaitu 

dengan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh dan 

mengumpulkan data yang valid untuk kelengkapan informasi yang dibutuhkan.  

Pada tahapan observasi dalam penelitian ini, penulis mengunjungi ruang 

arsip untuk mengumpulkan beberapa data yang digunakan sebagai memenuhi 

kelengkapan informasi. 
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3.3.2 Wawancara 

Metode ini adalah salah satu Teknik pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab kepada pihak-

pihak yang terkait.  

Pada metode ini penulis melakukan wawancara kepada ibu Laila, A.Md. 

selaku Arsiparis, dan juga bapak Joko Panjaitan, S.H. selaku pengelola arsip 

bagian pidana umum di Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang tentunya dari hasil 

wawancara ini penulis mendapatkan informasi bagaimana sistem sebelumnya 

berjalan. 

3.3.3 Dokumentasi 

Metode selanjutnya yaitu dokumentasi, metode ini memiliki tahapan 

seperti pengumpulan bukti berupa gambar, dokumen dan bahan referensi lain. 

Dalam metode ini penulis mempelajari dokumen yang berbentuk gambar 

atau dokumen-dokumen berkas fisik serta melakukan dokumentasi yang terlampir 

di Halaman 1.1 

3.3.4 Kuesioner 

Metode ini adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan informasi seperti memberikan pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Kuesioner ini dibuat guna menganalisis apakah sistem 

yang dibuat berguna bagi admin dan pengguna. 

Penulis menggunakan skala likert sebagai metode penghitungan hasil 

responden admin dan user.  
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3.4 Analis Kebutuhan  

Dalam pengembangan sistem ini, analisis kebutuhan adalah kebutuhan 

sistem yang diperlukan dalam membuat sebuah sistem yang mumpuni dan membantu 

menyelesaikan masalah, antara lain sebagai berikut : 

3.4.1 Kebutuhan Admin 

a. Admin terlebih dahulu diharuskan Login untuk dapat mengakses 

ke dalam halaman dashboard admin.  

b. Setelah masuk ke halaman dashboard, sistem menampilkan grafik 

data berkas perkara pidana umum dari tahun ke tahun. 

c. Admin dapat melakukan penginputan data berkas kemudian 

merekap data.  

3.4.2 Kebutuhan User 

a. User terlebih dahulu diharuskan mempunyai akun kemudian Login 

untuk bisa mencari berkas perkara pada sistem informasi ini. 

b. Setelah user Login dan berada di halaman dashboard, sistem akan 

menampilkan informasi berupa pencarian berkas perkara pidana 

umum. 

3.4.3 Analisis Sistem Berjalan 

Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, maka terlebih dahulu 

dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini. Hal ini untuk 

bertujuan untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem 

yang diusulkan. 
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Untuk metode yang akan digunakan penulis dalam mengidentifikasi 

sistem yang sedang berjalan saat ini, yaitu Metode PIECES. Metode ini 

menganalisis terhadap kinerja, informasi, efisiensi, pengendalian dan pelayanan. 

Dari metode yang digunakan, diperoleh data pada table sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Metode PIECES 

No. Kriteria Sistem yang sedang berjalan Sistem yang ditawarkan 

1 2 3 4 

1. 

Analisis Kinerja 

(Perfomance) 

Pengarsipan berkas perkara pada bidang 

Pidana Umum di Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya masih menggunakan sistem 

yang konvensional dengan cara menuliskan 

kombinasi huruf dan angka pada berkas 

fisiknya dan terdata yang didukung oleh 

program Microsoft Excel. Peletakan arsip 

yang tidak tertata menyebabkan kinerja 

pegawai tidak efektif karena membutuhkan 

waktu berhari-hari untuk menemukan 

Pada sistem yang ditawarkan peneliti adalah admin dapat 

melakukan pencarian dengan waktu yang singkat menggunakan 

sistem informasi pengarsipan. Dengan adanya sistem ini, admin 

tidak perlu membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih karena 

sistem dapat langsung memproses keluaran data yang telah di 

input oleh admin dan memudahkan admin dan pengguna untuk 

merekap data.  
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berkas yang sudah bertahun-tahun 

lamanya.  

 

No. Kriteria Sistem yang sedang berjalan Sistem yang ditawarkan 

1 2 3 4 

2. 

Analisis Informasi 

(Information) 

Dalam proses penyampaian informasi dari  

sistem terdahulu terdapat kendala yang 

dimana informasi ketersediaan arsip 

didapatkan terlalu lama karena mengingat 

penyusunan arsip yang tidak tertata 

menyebabkan pegawai kesulitan dalam 

mencari berkas perkara yang sudah 

bertahun-tahun lamanya.  

Dalam sistem yang ditawarkan oleh peneliti adalah mudahnya 

informasi didapat karena dengan sistem tersebut arsiparis dapat 

langsung menemukan letak berkas pengarsipan. Sehingga dalam 

sistem ini admin dan pengguna dimudahkan karena pengolahan 

data yang dihasilkan oleh sistem. 

3. 

Analisis Ekonomi 

(Economy) 

Dalam proses perekapan data dengan 

menggunakan sistem kovensional 

Sistem informasi pengarsipan yang juga dapat melakukan 

pencarian status ketersediaan berkas ini mempermudah admin 
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sebelumnya banyak memerlukan kertas 

sehingga hal ini juga membutuhkan banyak 

biaya dan juga membutuhkan kertas yang 

banyak akibatnya meningkatkan resiko 

kerusakan dan kehilangan yang tinggi.  

dalam melakukan perekapan data sehingga minim terjadinya 

kesalahan dan hemat biaya dalam penggunaan kertas. 
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No. Kriteria Sistem yang sedang berjalan Sistem yang ditawarkan 

1 2 3 4 

4. 

Analisis 

Pengendalian 

(Control) 

Dalam pengelolaan data berkas perkara 

arsiparis mengalami kesulitan manajemen 

berkas perkara karena berkas tidak tertata 

dan terjadi kesulitan mencari berkas jika 

jaksa melakukan peminjaman. Pengarsipan 

berkas yang tidak tertata ini mengakibatkan 

sulitnya pengendalian dalam mengatur 

berkas. 

Dengan adanya sistem informasi ini arsiparis dapat mengelola 

dengan terstuktur yang dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan berkas 

perkara maupun peminjaman. 

5. 

Analisis Efisiensi 

(Efficiency) 

Dalam melakukan peminjaman, arsiparis 

masih melakukan transaksi peminjaman 

secara manual yang membutuhkan waktu 

lama dalam melakukan pencarian berkas 

perkara karena tidak tertatanya berkas. 

Sistem informasi yang diusulkan ini dapat memberikan 

kemudahan kepada arsiparis dalam melakukan pencarian berkas 

perkara dan juga memberi kemudahan kepada arsiparis dalam 

rekap data dan pengelolaan berkas perkara. 
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No. Kriteria Sistem yang sedang berjalan Sistem yang ditawarkan 

1 2 3 4 

6. 

Analisis Layanan 

(Service) 

Pada sistem sebelumnya proses pendataan 

masih menggunakan Microsoft Excel yang 

dimana membuat arsiparis membutuhkan 

waktu yang lama dalam mencari karena 

tidak tertata nya susunan berkas perkara 

pada ruang pengarsipan di Kejaksaan 

Negeri Palangkaraya ini. Sehingga dalam 

segi pelayanan, sistem konvensional ini 

tidak mendukung keefisienan arsiparis 

dalam melakukan pekerjaan. 

Sistem informasi yang diusulkan untuk membantu arsiparis 

mencari berkas perkara dalam waktu cepat sehingga pekerjaan 

arsiparis dalam mencari arsip yang sudah bertahun-tahun 

lamanya menjadi efektif dan efisien.  
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3.4.4 Analisis Perangkat Keras 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam pembuatan sistem 

informasi ini adalah sebagai berikut : 

a) Type    : Laptop Asus ROG STRIX G531GD 

b) Processor   : Intel® Core ™ i7-9750H 

c) RAM   : 8 GB 

d) SSD   : 512 GB 

3.4.5 Analisis Perangkat Lunak 

Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam pembuatan program 

ini adalah sebagai berikut : 

a) Windows 11 64-bit sebagai sistem operasi 

b) PHP sebagai Bahasa Program 

c) Visual Studio Code sebagai text editor 

d) MySQL sebagai database  

e) UML sebagai visual pemodelan 

f) Google Chrome sebagai perangkat lunak yang digunakan sebagai tempat 

akses dalam percobaan program web  

3.4.6 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras Untuk Menjalankan Sistem 

Perangkat keras (Hardware) minimal untuk digunakan dalam 

menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut : 

a) Processor   : Intel® HD Graphics 2070 / 2.60 GHz 

b) RAM    : 8 GB 
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c) HDD   : 512 GB 

Karena aplikasi ini bersifat website, maka perangkat dengan seperti 

keterangan spesifikasi diatas, mampu digunakan dan di akses aplikasi ini dengan 

baik.  

3.4.7 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak Untuk Menjalankan Sistem 

Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem 

ini adalah seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, ataupun mesin pencarian 

lainnya untuk membuka sistem informasi pengarsipan ini.  

3.5 Desain Sistem  

Desain sistem adalah tahapan yang dilakukan setelah analisis dari siklus 

sistem pengembangan yang dimana siklus tersebut berisi uraian dari kebutuhan-

kebutuhan fungsional, persiapan untuk implementasi pembuatan sistem informasi 

yang menggambarkan suatu sistem, seperti misalnya perencanaan, pengaturan yang 

menyangkut konfigurasi dari komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari 

sistem yang beberapa elemen nya terpisah menjadi satu kesatuan utuh dan berfungsi 

dengan baik. 
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3.6 UML (Unified Modelling Language) 

3.6.1 Use Case Diagram  

 

Gambar 3.1 Use case Diagram 

Pengguna biasa (user) harus Login terlebih dahulu. Setelah Login, 

pengguna dapat mengakses fitur pencarian berkas perkara. Admin juga harus 

Login terlebih dahulu. Setelah Login, admin dapat mengakses beberapa menu: 

Akun, Kelola Berkas Perkara, Peminjaman/Pengembalian dan rekap data. 
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3.6.2 Activity Diagram 

3.6.2.1 Login Admin atau Pengguna 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Login atau Pengguna 

Pengguna biasa (user) atau admin masuk kedalam website lalu sistem 

akan menampilan form Login pada aplikasi atau situs web. Setelah tampilan 

form Login muncul, langkah berikutnya adalah melakukan proses Login 

dengan mengisi dua informasi yang diperlukan, yaitu username dan password. 

Sistem kemudian akan melakukan proses validasi Login.  Jika username dan 

password yang dimasukkan tidak cocok atau ada kesalahan lainnya dalam 

proses validasi, sistem akan menampilkan pemberitahuan yang menyatakan, 

"Username dan password salah. Silakan coba Login ulang." Namun, jika 

proses validasi Login berhasil, pengguna biasa (user) atau admin akan 

diarahkan ke halaman utama. 
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3.6.2.2 Logout 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Logout 

Ketika pengguna (user atau admin) ingin keluar dari akun mereka, 

mereka cukup menekan tombol "Logout". Setelah menekan tombol "Logout", 

sistem akan memproses permintaan Logout. Sistem akan memeriksa apakah 

Logout berhasil atau tidak. Ini melibatkan pemeriksaan apakah sesi atau token 

otentikasi pengguna telah berhasil dihentikan. Jika Logout berhasil, pengguna 

akan diarahkan kembali ke halaman Login. Mereka akan keluar dari akun 

mereka dan harus melakukan Login kembali jika ingin mengakses fitur atau 

informasi yang memerlukan otentikasi. 
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3.6.2.3 Arsip Berkas Perkara (Admin) 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Arsip Berkas Perkara (Admin) 

Pada menu Arsip admin dapat memilih beberapa fitur seperti: 

tambah arsip memungkinkan pengguna untuk membuat dan menyimpan data 
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baru ke dalam sistem. Dalam konteks ini, pengguna dapat membuat entri baru 

untuk sebuah berkas perkara. Mereka akan diminta untuk mengisi informasi 

yang relevan, seperti tahun, kode rak penyimpanan, nama jaksa yang 

menangani kasus, nama terdakwa, pasal yang dilanggar oleh terdakwa dan 

status terpinjam atau tersedia. Setelah informasi lengkap dimasukkan, 

pengguna dapat menyimpan data tersebut sebagai bagian dari arsip berkas 

perkara. “Fitur edit arsip" memungkinkan pengguna untuk memodifikasi atau 

memperbarui informasi yang ada dalam berkas perkara yang sudah ada. 

Pengguna harus memilih berkas perkara yang ingin diedit, kemudian 

mengubah atau memperbaiki informasi yang relevan sesuai dengan 

perubahan yang diperlukan. Setelah perubahan selesai, mereka dapat 

menyimpan data yang diperbarui. Fitur hapus memungkinkan pengguna 

untuk menghapus berkas perkara yang tidak lagi relevan atau dibutuhkan 

dalam sistem. Pengguna harus memilih berkas perkara yang ingin dihapus, 

dan setelah konfirmasi, berkas perkara tersebut akan dihapus dari sistem. 
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3.6.2.4 Data User 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Data User 

Pada menu Arsip admin dapat memilih beberapa fitur 

seperti : tambah user memungkinkan admin untuk membuat dan 

menyimpan data baru ke dalam sistem. Setelah informasi lengkap 

dimasukkan, pengguna dapat menyimpan data tersebut sebagai 

bagian dari data user. Fitur edit user admin harus memilih data user 

yang ingin diedit, kemudian mengubah atau memperbaiki 

informasi sesuai dengan perubahan yang diperlukan. Setelah 
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perubahan selesai, mereka dapat menyimpan data yang diperbarui. 

Fitur hapus untuk menghapus data admin dapat menekan tombol 

hapus dan setelah konfirmasi, berkas perkara tersebut akan dihapus 

dari sistem. 

3.6.2.5 Peminjaman Dan Pengembalian Berkas Perkara (Admin) 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Peminjaman Dan Berkas Perkara 

(Admin) 

Admin dapat memilih tombol edit lalu sistem akan menampilkan 

form edit data berkas perkara. Admin dapat mengubah status tersedia atau 

terpinjam. 
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3.6.2.6 Rekap Data Berkas Perkara (Admin) 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Rekap Berkas Perkara (Admin) 

Admin dapat menekan menu rekap dan sistem akan menampilkan 

halaman rekap berkas perkara untuk melakukan filter data admin dapat 

menulis kata kunci nama jaksa/pasal/tahun/nama terdakwa. Selanjutkan 

admin memilih formal untuk di download seperti pdf, excel dan print.  



44 
 

 

3.6.2.7 Pencarian Berkas Perkara (User dan Admin) 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Pencarian Berkas Perkara  

(User atau Admin) 

Admin dapat memilih menu pencarian selanjutnya, admin dapat 

melakukan berkas perkara tertentu berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

nomor berkas, nama pihak yang terlibat, atau tanggal. Jika berkas ada system 

akan menampilkan hasil pencarian namun sebaliknya jika tidak ditemukan 

system akan memberikan pesan Berkas Perkara Tidak Ditemukan. 
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3.7 Desain Antarmuka 

Pada tahapan ini, penulis menggunakan figma dalam menerangkan 

rancangan desain antarmuka.  

3.7.1 Desain Halaman Login 

 

Gambar 3.9 Desain Halaman Login (Admin) 

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul dari sistem 

informasi ketika sistem diakses oleh pengguna dan admin. Halaman ini adalah 

sebuah halaman Login bagi admin maupun user dengan memasukkan username 

dan password yang telah didaftarkan kepada admin. 
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3.7.2 Desain Halaman Dasboard (Admin) 

 

Gambar 3.10 Desain Halaman Dasboard (Admin) 

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama saat admin 

berhasil melakukan Login. Dihalaman ini menampilkan informasi berupa jumlah 

kasus pidana umum, jumlah jaksa yang ada, jumlah berkas yang terpinjam dan 

tersedia, selain itu ada informasi berupa statistik berkas perkara umum Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya. Dibagian kiri atas juga menampilkan foto lambang 

kejaksaan, nama pengguna yang Login dan informasi status pengguna aktif. 

Berikutnya pada bagian bawah bar status aktif pengguna terdapat sebuah menu 

data arsip perkara umum, data master pengguna atau admin, dan logout. 
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3.7.3 Desain Halaman Menu ARSIP submenu Perkara Umum (Admin) 

 

Gambar 3. 11 Desain Halaman Menu ARSIP submenu Perkara Umum 

(Admin) 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin mengelola data arsip 

perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang dimana admin dapat 

melakukan pengecekan data, menambah data, merekap data, kemudian masuk ke 

halaman detail tabel arsip disini admin dapat mengedit data dan menghapus data. 

 

Gambar 3.12 Form Tambah Data Arsip 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data arsip perkara 

pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang akan muncul pada tabel 
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arsip yang ada pada halaman sebelumnya, disini untuk menambah data diminta 

untuk mengisi kode, tahun, jaksa, terdakwa, pasal dan status. 

 

Gambar 3.13 Form Edit Data Arsip 

  Halaman ini merupakan halaman pada edit data arsip pidana umum, disini 

admin dapat merubah isi tabel data arsip pidana umum Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya yang ada dihalaman sebelumnya. 

 

Gambar 3.14 Hapus Data Arsip 

  Halaman ini merupakan halaman untuk admin dalam melakukan 

penghapusan salah satu data arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri 
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Palangka Raya, dihalaman ini terdapat verifikasi kembali dalam melakukan 

penghapusan data. 

3.7.4 Desain Halaman Data Master (Admin) 

 

Gambar 3.15 Desain Halaman Data Master (Admin) 

  Halaman ini merupakan halaman untuk admin untuk mengelola username 

dan password pengguna untuk dapat masuk kedalam sistem yang akan digunakan, 

disini admin dapat menambah, mengedit dan menghapus data user. 

 

Gambar 3.16 Form Tambah Data User 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data user pengguna yang 

akan muncul pada tabel data user yang ada pada halaman sebelumnya, disini 
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untuk menambah data diminta untuk mengisi username, password, user role dan 

nama jaksa. 

 

Gambar 3.17 Form Edit Data User 

Halaman ini merupakan halaman pada edit data user, disini admin dapat 

merubah isi tabel data user yang ada dihalaman sebelumnya. 

 

Gambar 3.18 Hapus Data User 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin dalam melakukan 

penghapusan salah satu data user, dihalaman ini terdapat verifikasi kembali dalam 

melakukan penghapusan data. 
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3.7.5 Desain Halaman Rekap Data Arsip (Admin) 

 

Gambar 3.19 Desain Halaman Rekap Data Arsip (Admin) 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin ketika mencetak rekapan 

data arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya, disini terdapat 

pilihan format EXCEL, PDF dan Print yang ada diatas sebelah kiri bagian tabel 

data arsip. 

3.7.6 Desain Halaman Cetak PDF Rekap Data (admin) 

 

 

 

 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin ketika mencetak rekapan 

data arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya berformat PDF, 

maka otomatis akan menampilkan format pdf seperti gambar diatas. 

Gambar 3.20 Desain Halaman Rekap Data Arsip (Admin) 
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3.7.7 Desain Halaman Cetak PDF Rekap Data (admin) 

 

 

Gambar 17 Desain Halaman Dasboard (admin) 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin ketika mencetak rekapan 

data arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya berformat 

Excel, maka otomatis akan mendownload dan menampilkan file di Microsoft 

Excel. 

3.7.8 Desain Halaman Dasboard (User) 

 

Gambar 3.22 Desain Halaman Dasboard (User) 

Halaman dashboard ini merupakan halaman utama saat user berhasil 

melakukan Login. Dihalaman ini menampilkan informasi berupa jumlah kasus 

pidana umum, jumlah jaksa yang ada, jumlah berkas yang terpinjam dan tersedia, 

selain itu ada informasi berupa statistik berkas perkara umum. Dibagian kiri atas 

juga menampilkan foto lambang kejaksaan, nama pengguna yang Login dan 

Gambar 3.21 Desain Halaman Dasboard (admin) 
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informasi status pengguna aktif. Berikutnya pada bagian bawah bar status aktif 

pengguna terdapat sebuah menu data arsip perkara umum dan logout. 

3.7.9 Desain Halaman Menu ARSIP submenu Perkara Umum (User) 

 

Gambar 3.23 Desain Halaman Menu ARSIP submenu Perkara Umum 

(User) 

Halaman ini merupakan halaman user pada Perkara umum, dimana 

halaman ini diperuntukan untuk user dalam mencari perkara yang akan diliat 

maupun untuk melakukan meminjaman. 
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BAB IV 

ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Adapun Anggaran Biaya yang dibutuhkan pada pelaksanaan penelitian ini 

guna menunjang kebutuhan dan kelancaran penelitian yang diselenggarakan, 

anggaran biaya yang dibutuhkan sebagai berikut :  

Tabel 4. 1 Anggaran Biaya 

1 Pembelian Habis Pakai  

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Harga 

(Rp) 

 Kertas A4 Pencetakan dan 

penggandaan 

laporan 

5 60.000 300.000 

 Tinta Printer Mencetak laporan 2 45.000 90.000 

 Jilid Penjilidan laporan 5 10.000 50.000 

 Fotokopi Penggandaan 5 100.000 500.000 

 Pulpen, buku Pencatatan data 

keperluan kegiatan 

6 10.000 60.000 

 Sub Total 1.000.000 

2 Perjalanan 
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Material 

Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Harga 

Peralatan 

Penunjang 

(Rp) 

 Transportasi Selama Kegiatan 6 150.000 900.000 

 Sub Total 900.000 

3 Biaya Lain-lain 

 

Material 

Justifikasi 

Pembelian 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya 

(Rp) 

 Publikasi Biaya Publikasi 1 500.000 500.000 

 Haki Biaya Luaran  600.000 600.000 

 Sub Total 1.100.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN 3.000.000 
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4.2 Jadwal Penelitian 

Adapun rencana jadwal penelitian yang penulis lakukan pada penelitian ini 

dalam waktu bulan Juli 2023 sampai dengan Agustus 2023, adalah sebagai berikut :  

Tabel 4. 2 Rencana jadwal penelitian 

No Kegiatan 

Juli  

2023 

Agustus  

2023 

September 

2023 

Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi serta 

Menganalisis Masalah 

pada Objek 

            

2. Analisis dan 

Pengumpulan Data, 

Analisis Data 

            

3. Perancangan Sistem             

4. Pembuatan Program             

5. Penyusunan Laporan             

6. Publikasi              
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BAB V 

 HASIL PENELITIAN 

5.1 Hasil Implementasi 

 

Gambar 5. 1 Tampilan Login 

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul dari sistem 

informasi ketika sistem diakses oleh pengguna dan admin. Halaman ini adalah 

sebuah halaman Login bagi admin maupun user dengan memasukkan username 

dan password yang telah didaftarkan kepada admin. 

 

Gambar 5. 2 Tampilan Dashboard 
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Halaman dashboard admin merupakan halaman utama saat admin 

berhasil melakukan Login. Dihalaman ini menampilkan informasi berupa jumlah 

kasus pidana umum, jumlah jaksa yang ada, jumlah berkas yang terpinjam dan 

tersedia, selain itu ada informasi berupa statistik berkas perkara umum Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya. Dibagian kiri atas juga menampilkan foto lambang 

kejaksaan, nama pengguna yang Login dan informasi status pengguna aktif. 

Berikutnya pada bagian bawah bar status aktif pengguna terdapat sebuah menu 

data arsip perkara umum, data master pengguna atau admin, dan logout. Untuk 

halaman dashboard pada user sama seperti admin tapi hanya ada menu ARSIP. 

 

Gambar 5. 3 Tampilan Arsip 

Halaman ini merupakan halaman admin untuk admin mengelola data 

arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang dimana admin 

dapat melakukan pengecekan data, menambah data, merekap data, kemudian 

masuk ke halaman detail tabel arsip disini admin dapat mengedit data dan 

menghapus data. Pada halaman untuk user juga menampilakn data yang sama 

namun tidak ada aksi edit dan hapus. 
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Gambar 5. 4 Tampilan Form Tambah Data Arsip 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data arsip perkara 

pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang akan muncul pada tabel 

arsip yang ada pada halaman sebelumnya, disini untuk menambah data diminta 

untuk mengisi kode, tahun, jaksa, terdakwa, pasal dan status. Halaman edit punya 

tampilan yang sama pada halaman tambah data arsip namun data ditampilkan. 

Untuk hapus data admin dapat menekan tombol hapus. 

 

Gambar 5. 5 Tampilan Rekap Data 
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Halaman ini merupakan halaman untuk admin ketika mencetak rekapan 

data arsip perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya, disini terdapat 

pilihan format EXCEL, PDF dan Print yang ada diatas sebelah kiri bagian tabel 

data arsip. 

 

Gambar 5. 6 Tampilan Print Rekap 

 

Gambar 5. 7 Tampilan Data User 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin untuk mengelola 

username dan password pengguna untuk dapat masuk kedalam sistem yang akan 

digunakan, disini admin dapat menambah, mengedit dan menghapus data user. 
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Gambar 5. 8 Tampilan Form tambah Data User 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data user pengguna yang 

akan muncul pada tabel data user yang ada pada halaman sebelumnya, disini 

untuk menambah data diminta untuk mengisi username, password, user role dan 

nama jaksa. Halaman edit data user sama seperti halaman ini namun data 

ditampilkan. Hapus data admin dapat memekan tombol hapus. 

5.2 Hasil Responden Pengguna 

Dalam sistem yang sebelumnya berlangsung di kantor Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya khususnya di bidang Pidana Umum, penanganan arsip berkas perkara 

pada bidang tersebut menggunakan sistem pendukung yaitu Microsoft Excel. 

Program tersebut digunakan untuk mendukung pekerjaan pegawai yaitu Arsiparis 

dalam mempermudah pencarian berkas perkara pidana umum yang dibutuhkan oleh 

Jaksa. Namun, sistem yang digunakan sebelumnya oleh pegawai tidak cukup 

mumpuni untuk menunjang dalam hal efisiensi dan efektivitas, tentunya hal ini 

menjadi masalah yang dimana peneliti temukan guna membantu pekerjaan pegawai 

menjadi lebih efisien dalam waktu dan tenaga. Dengan adanya sistem informassi 



 
 

62 
 

pengarsipan ini tidak hanya arsiparis yang terbantu dalam menunjang pekerjaan 

namun juga jaksa dalam melakukan pencarian berkas perkara pidana umum dalam 

sistem informasi pengarsipan ini. Dalam hal itu, peneliti membuatkan suatu 

kuesioner untuk mengetahui tanggapan dari responden yang telah mengisi kuesioner 

terhadap kualitas dari Sistem Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum 

Pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Berdasarkan dari tanggapan tersebut atas 

kepuasan pengguna terhadap program ini diukur dengan menggunakan Skala Likert. 

Skala Likert ialah sebuah metode perhitungan kuesioner yang dibagikan kepada 

pengguna untuk mengukur pendapat dan kepuasan terhadap desain sistem yang 

dibangun.  

Berikut adalah daftar poin-poin pernyataan yang telah diberikan kepada 

responden, adalah sebagai berikut : 

Tabel 5. 1 Poin-poin Pernyataan 

No Pernyataan Yang Diajukan 

1 Teknologi web cocok untuk digunakan pada sistem ini. 

2 Tata antarmuka mudah dipahami. 

3 Komposisi warna sesuai dengan kenyamanan pengguna. 

4 Navigasi menu mudah diakses dan dijalani. 

5 Fungsionalitas sistem berjalan dengan normal dan sesuai kebutuhan. 

6 Sistem ini mudah digunakan dan user friendly. 

7 Sistem ini membantu menyelesaikan masalah objek. 

8 Pengguna setuju desain/sistem ini diterapkan. 
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Tabel 5. 2 Skala Likert 

No Keterangan Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Netral 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

Selanjutnya hasil dari perhitungan tersebut diolah dengan keterangan yang 

masing-masing memiliki nilai yang berbeda. 

a. Hasil perhitungan Skala Likert Pernyataan Pertama 

Tabel 5. 3 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Pertama 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 9 45 

Setuju 4 8 32 

Netral 3 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 0 0 

Jumlah Responden 17 77 

Total 77 

 Perhitungan persentasi adalah sebagai berikut  

  
77

85
× 100 = 90% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 90% responden 

menyatakan bahwa sangat setuju apabila teknologi web cocok pada sistem 

informasi ini.  
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b. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kedua 

Tabel 5. 4 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kedua 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 4 20 

Setuju 4 13 52 

Netral 3 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 72 

Total 72 

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

72

85
× 100 = 84% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 84% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila tata antarmuka mudah dipahami oleh pengguna. 

c. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Ketiga 

Tabel 5. 5 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Ketiga 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 3 15 

Setuju 4 11 44 

Netral 3 3 9 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 68 

Total 68 
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Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

68

85
× 100% = 80% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 80% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila komposisi warna sesuai dengan kenyamanan 

pengguna. 

d. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Keempat 

Tabel 5. 6 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Keempat 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 3 15 

Setuju 4 14 56 

Netral 3 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 71 

Total 71 

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

71

85
× 100 = 83% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 83% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila navigasi menu mudah diakses dan dijalani oleh 

pengguna.  
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e. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kelima 

Tabel 5. 7 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kelima 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 2 10 

Setuju 4 12 48 

Netral 3 3 9 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 67 

Total 67 

  

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

67

85
× 100 = 78% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 78% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila fungsionalitas sistem berjalan dengan 

normal dan sesuai kebutuhan. 

f. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Keenam 

Tabel 5. 8 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Keenam 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 1 5 

Setuju 4 14 56 

Netral 3 2 6 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 67 
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Total 67 

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

67

85
× 100 = 78% 

Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 83% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila sistem ini mudah digunakan dan user friendly. 

g. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Ketujuh 

Tabel 5. 9 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Ketujuh 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 5 25 

Setuju 4 7 28 

Netral 3 5 15 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 68 

Total 68 

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

68

85
× 100 = 80% 

 Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 80% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila sistem ini membantu menyelesaikan masalah 

objek. 
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h. Hasil Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kedelapan 

Tabel 5. 10 Perhitungan Skala Likert Pernyataan Kedelapan 

Kriteria Jawaban Bobot Responden Jumlah 

Sangat Setuju 5 4 20 

Setuju 4 12 48 

Netral 3 1 3 

Tidak Setuju 2 0 0 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 

Jumlah Responden 17 71 

Total 71 

 Perhitungan persentase adalah sebagai berikut  

71

85
× 100 = 83% 

Berdasarkan data dari tabel diatas ditunjukan bahwa 83% responden 

menyatakan bahwa setuju apabila desain/sistem ini diterapkan. 

i. Rekap Hasil Perhitungan Skala Likert. 

 Pada bagian ini adalah rekap hasil responden dari 17 orang pegawai 

Kejaksaan Negeri Palangkaraya. Dari hasil rekap inilah yang dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian telah dilaksanakan yang menghasilkan Sistem 

Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum pada Kejaksaan Negeri 

Palangka Raya.  
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Tabel 5. 11 Rekap Hasil Kuesioner 

No Pernyataan 
Responden Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

1. Teknologi web cocok untuk digunakan 

pada sistem ini 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 77 

2. Tata antarmuka mudah dipahami 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 72 

3. Komposisi warna sesuai dengan 

kenyamanan pengguna 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 3 68 

4. Navigasi menu mudah diakses dan 

dijalani 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 71 

5. Fungsionalitas sistem berjalan dengan 

normal dan sesuai kebutuhan 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 67 

6. Sistem ini mudah digunakan dan user 

friendly 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 67 
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No Pernyataan 
Responden Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

7. Sistem ini membantu menyelesaikan 

masalah objek 
5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 68 

8. Pengguna setuju desain/sistem ini 

diterapkan 
4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 71 

Total Skor Seluruh Responden 561 

Rata-rata seluruh responden = (Total keseluruhan skor : Jumlah responden) / Jumlah materi =  
561∶17

8
 4,12 
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Perhitungan persentasi, hasil akhir dari perhitungan skala likert adalah sebagai berikut 

4,12

5
× 100 = 82,4% 

 Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

sebanyak 82,4% responden menyatakan bahwa responden setuju apabila Sistem 

Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan Negeri Palangka 

Raya berguna dan membantu menyelesaikan masalah pada objek.  
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Pada pengembangan selanjutnya pada penelitian adalah update nya fitur-fitur 

pada sistem informasi ini yang dimana tentunya menjadikan sistem ini lebih baik dan 

memudahkan para pengguna untuk memenuhi pekerjaan dengan efektif dan efisien dalam 

mencari berkas perkara yang sudah bertahun-tahun lamanya. Sistem informasi ini 

tentunya sudah mampu menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dihadapi di kantor 

Kejaksaan Negeri Palangka Raya tepatnya di sub bagian Pidana Umum. Sistem Informasi 

Pengarsipan ini di implementasikan dari pelaksana rencana yang telah disusun secara 

rinci yang tentunya untuk mencapai suatu pembuatan sistem informasi pengarsipan 

berkas perkara pidana umum pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya.  

Pengembangan pada fitur-fitur yang belum tersedia di sistem informasi ini dapat 

dilakukan dengan menambahkan arsip pada bagian Pidana Khusus pada Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya agar bisa di gunakan oleh pegawai pada sub bagian Pidana Khusus. 

Dalam hal ini, sistem informasi pengarsipan tidak hanya sub bagian Pidana Umum saja, 

namun juga terintegrasi pada bidang-bidang lain di Kejaksaan Negeri Palangka Raya. 

Mengembangkan sistem informasi ini tentunya juga memerlukan perencanaan dan 

analisis terhadap sistem sebelumnya. Hal ini dilakukan agar peneliti selanjutnya 

mengetahui cara kerja sistem dan menambahkan arsip lebih luas tidak hanya berhenti 

pada bagian Pidana Umum di Kejaksaan Negeri Palangka Raya.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

53 hari terhitung dari tanggal 10 Juli sampai dengan 1 September 2023, maka 

kesimpulan dari laporan PKL ini yaitu berdasarkan pada kuesioner dengan metode 

penghitungan skala likert yang telah dilakukan kepada 17 responden dan 8 kriteria 

uji maka di dapat hasil interpretasi senilai 100% atau dengan nilai 561 dari nilai 

maksimal 680 pada Sistem Informasi Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum 

pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

penelitian dari sistem ini “setuju” apabila Sistem Informasi Pengarsipan Berkas 

Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya berguna dan 

membantu menyelesaikan masalah pada objek. 

7.2 Saran 

Dari hasil penulisan dan kesimpulan dari penelitian ini dapat diambil 

beberapa saran dalam penelitian ini, penulis ingin memberikan beberapa saran yang 

mungkin berguna untuk peneliti selanjutnya yang ingin memperbaharui dengan cara 

mengembangkan sistem informasi pengarsipan kantor Kejaksaan Negeri 
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Palangka Raya ini menggunakan metode Analisis PIECES. Dengan menganalisis 

sistem yang sebelumnya, maka penulis selanjutnya bisa mengembangkan fitur-fitur 

apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna sehingga sistem ini menjadi lebih baik lagi 

dan terus berkembang.  
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Abstract. In this Activity, STMIK Palangkaraya Field Work Practice students conducted 

an overview of the Palangka Raya State Attorney's Office which currently applies a 

conventional system such as writing a combination of letters and numbers on the physical 

archive files and records supported by the Microsoft Excel program. The unorganized 

archive storage space and the large number of case files that have not been computerized 

cause employees to be constrained in finding the case file when needed by the prosecutor. 

The type of research that the author uses in this research is qualitative. To obtain data in 

this study, the authors used various data collection techniques, namely observation, 

interviews, documentation, and questionnaires using a Likert scale. The conclusion of 

this report is based on a questionnaire with Likert scale calculations that have been 

carried out to 17 respondents and 8 test criteria, the interpretation results are 100% or 

with a value of 561 from a maximum value of 680 on the General Criminal Case File 

Filing Information System at the Palangka Raya District Attorney's Office, so it can be 

concluded that the results of this system research "agree" if the General Criminal Case 

File Filing Information System at the Palangka Raya District Attorney's Office is useful 

and helps solve problems on the object. From the results of writing and the conclusions 

of this study, the authors provide some suggestions that may be useful for future 

researchers who want to update by developing the filing information system of the 

Palangka Raya District Attorney's office using the PIECES Analysis method.  By 
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analyzing the previous system, the next writer can develop what features are needed by 

users so that this system becomes even better and continues to grow. 

 

Keywords: Archives, General Criminal Case Files, District Attorney's Office. 

 

 

Abstrak. Dalam kegiatan ini, mahasiswa Praktik Kerja Lapangan STMIK Palangkaraya 

melakukan tinjauan umum terhadap kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang saat 

ini menerapkan sistem konvensional seperti menuliskan kombinasi huruf dan angka pada 

berkas fisik arsip dan terdata yang didukung oleh program Microsoft Excel. Ruang 

penyimpanan arsip yang tidak tertata dan banyaknya berkas perkara yang belum 

terkomputerisasi ini menyebabkan pegawai terkendala dalam menemukan berkas perkara 

tersebut apabila dibutuhkan oleh Jaksa. Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif. Untuk memperoleh data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kuesioner yang menggunakan skala likert. Kesimpulan dari laporan ini 

yaitu berdasarkan pada kuesioner dengan penghitungan skala likert yang telah dilakukan 

kepada 17 responden dan 8 kriteria uji maka di dapat hasil interpretasi senilai 100% atau 

dengan nilai 561 dari nilai maksimal 680 pada Sistem Informasi Pengarsipan Berkas 

Perkara Pidana Umum pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil penelitian sistem ini “setuju” apabila Sistem Informasi 

Pengarsipan Berkas Perkara Pidana Umum Pada Kejaksaan Negeri Palangka Raya 

berguna dan membantu menyelesaikan masalah pada objek. Dari hasil penulisan dan 

kesimpulan dari penelitian ini penulis memberikan beberapa saran yang mungkin berguna 

untuk peneliti selanjutnya yang ingin memperbaharui dengan cara mengembangkan 

sistem informasi pengarsipan kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya ini menggunakan 

metode Analisis PIECES.  Dengan menganalisis sistem yang sebelumnya, maka penulis 

selanjutnya bisa mengembangkan fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan oleh pengguna 

sehingga sistem ini menjadi lebih baik lagi dan terus berkembang.Kesimpulannya dengan 

kegiatan ini pihak dinas pekerjan umum dan penataan ruang kota palangkaraya tetap 

dapat melakukan himbauan terhadap beberapa informasi yang akan disampaikan melalui 

informasi pada public melalui media sosial. 

 

Kata kunci: Arsip, Berkas Perkara Pidana Umum, Kejaksaan Negeri 

 



 
 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Selama ini belum ada sistem khusus yang menangani pengarsipan berkas perkara 

di Kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Ruang penyimpanan arsip yang tidak tertata 

dan banyaknya berkas perkara yang belum terkomputerisasi ini menyebabkan pegawai 

terkendala dalam menemukan berkas perkara. Jaksa melakukan peminjaman berkas 

perkara saat ini belum ada daftar riwayat yang merekam berkas perkara tersebut secara 

digital yang sedang dipinjam oleh Jaksa. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan terdapat rumusan masalah yang sedang dihadapi oleh kantor Kejaksaan 

Negeri Palangka Raya yaitu bagaimana mengatasi permasalahan pengarsipan berkas 

perkara yang belum terkomputerisasi di kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya dengan 

membangun sistem informasi pengarsipan agar memudahkan pegawai dalam melakukan 

pencarian berkas. Menurut Ridho (2021) sistem informasi merupakan sebuah kumpulan 

dari beberapa komponen yang mengelola data supaya data yang diolah dapat dijadikan 

sebagai informasi yang bermakna dan dapat membantu mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Rozana & Musfikar (2020) sistem informasi merupakan suatu sistem yang dapat 

memberikan informasi bagi tiap pengguna dalam suatu organisasi. Sistem ini mampu 

menambah, menyimpan, memperbarui, mengolah dan menyalurkan informasi yang 

diterima antara satu sistem ke sistem lainnya. Penelitian ini memiliki tujuan akhir nya 

yaitu Mengatasi permasalahan pengarsipan berkas perkara yang belum terkomputerisasi 

di kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya dengan membangun sistem informasi 

pengarsipan agar memudahkan pegawai dalam melakukan pencarian berkas. 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan penelitian, tentunya diperlukan suatu metode untuk menjadi 

acuan dalam melakukan penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisis PIECES, Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pelaksanaan 

penelitian ini adalah Teknik pengumpulan data metode penelitian kualitatif. Seperti 

wawancara, dokumen, dan observasi. Menurut Sinaga & Batubara (2021) metode 

penelitian kualitatif melibatkan penggunaan data kualitatif, seperti wawancara, dokumen 

dan observasi, untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial. Metode penelitian 

kualitatif melibatkan pengumpulan data pengalaman pribadi, introspeksi, cerita tentang 

kehidupan, wawancara, observasi, interaksi dan teks visual yang signifikan bagi 



 
 

 
 

kehidupan masyarakat. Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data yang berupa 

manusia dalam penelitian pada umumnya sebagai responden. Sumber data kualitatif ada 

dalam bentuk naskah naratif (teks), biasanya dikumpulkan dari wawancara, pertanyaan 

survei, jurnal, pengamatan yang direkam, atau dokumen yang ada, di antara sumber-

sumber lain. 

Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, maka terlebih dahulu 

dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini. Hal ini untuk bertujuan 

untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang diusulkan. 

Untuk metode yang akan digunakan penulis dalam mengidentifikasi sistem yang sedang 

berjalan saat ini, yaitu Metode PIECES. Metode ini menganalisis terhadap kinerja, 

informasi, efisiensi, pengendalian dan pelayanan. 

Desain sistem adalah tahapan yang dilakukan setelah analisis dari siklus sistem 

pengembangan yang dimana siklus tersebut berisi uraian dari kebutuhan-kebutuhan 

fungsional, persiapan untuk implementasi pembuatan sistem informasi yang 

menggambarkan suatu sistem, seperti misalnya perencanaan, pengaturan yang 

menyangkut konfigurasi dari komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari sistem 

yang beberapa elemen nya terpisah menjadi satu kesatuan utuh dan berfungsi dengan 

baik. 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 



 
 

 
 

Pengguna biasa (user) harus Login terlebih dahulu. Setelah Login, pengguna dapat 

mengakses fitur pencarian berkas perkara. Admin juga harus Login terlebih dahulu. 

Setelah Login, admin dapat mengakses beberapa menu: Akun, Kelola Berkas Perkara, 

Peminjaman/Pengembalian dan rekap data. 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Halaman Login 

Pengguna biasa (user) atau admin masuk kedalam website lalu sistem akan 

menampilan form Login pada aplikasi atau situs web. Sistem kemudian akan melakukan 

proses validasi Login. Jika username dan password salah, sistem akan menampilkan 

pemberitahuan salah, kemudian Login ulang. Namun apabila proses validasi Login 

berhasil, user akan diarahkan ke halaman utama. 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Activity Diagram Halaman Logout Pengguna 

Ketika pengguna (user atau admin) ingin keluar dari akun mereka, mereka cukup 

menekan tombol ‘‘Logout‘‘. Setelah menekan tombol ‘‘Logout‘‘, sistem akan memproses 

permintaan Logout. Pengguna akan keluar dari akun dan harus melakukan Login kembali 

jika ingin mengakses fitur atau informasi yang memerlukan otentikasi. 

 



 
 

 
 

 

Gambar 4. Tampilan arsip berkas perkara pada Admin 

Pada menu Arsip admin dapat memilih beberapa fitur seperti: tambah arsip 

memungkinkan pengguna untuk membuat dan menyimpan data baru ke dalam sistem. 

Pengguna harus memilih berkas perkara yang ingin diedit, kemudian mengubah atau 

memperbaiki informasi yang relevan sesuai dengan perubahan yang diperlukan. Fitur 

hapus memungkinkan pengguna untuk menghapus berkas perkara yang tidak lagi relevan 

atau dibutuhkan dalam sistem. Pengguna harus memilih berkas perkara yang ingin 

dihapus, dan setelah konfirmasi, berkas perkara tersebut akan dihapus dari sistem. 



 
 

 
 

 

Gambar 5. Activity Diagram Data User 

Pada menu Arsip admin dapat memilih beberapa fitur seperti: tambah user 

memungkinkan admin untuk membuat dan menyimpan data baru ke dalam sistem. Fitur 

hapus untuk menghapus data admin dapat menekan tombol hapus dan setelah konfirmasi, 

berkas perkara tersebut akan dihapus dari sistem. 



 
 

 
 

 

Gambar 6. Activity Diagram Peminjaman dan Pengembalian Berkas Perkara pada 

Admin 

Admin dapat memilih tombol edit lalu sistem akan menampilkan form edit data 

berkas perkara. Admin dapat mengubah status tersedia atau terpinjam. 

 

 



 
 

 
 

Gambar 7. Activity Rekap Data Berkas Perkara pada Admin 

Admin dapat menekan menu rekap dan sistem akan menampilkan halaman rekap 

berkas perkara untuk melakukan filter data admin dapat menulis kata kunci nama 

jaksa/pasal/tahun/nama terdakwa. Selanjutkan admin memilih formal untuk di download 

seperti pdf, excel dan print. 

 

 

Gambar 8. Activity Diagram Pencarian Berkas Perkara pada Admin dan User 

Admin dapat memilih menu pencarian selanjutnya, admin dapat melakukan 

berkas perkara tertentu berdasarkan kriteria tertentu, seperti nomor berkas, nama pihak 

yang terlibat, atau tanggal. Jika berkas ada sistem akan menampilkan hasil pencarian 

namun sebaliknya jika tidak ditemukan sistem akan memberikan pesan Berkas Perkara 

Tidak Ditemukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Impelentasi Sistem 

a. Halaman Login 

 



 
 

 
 

 

Gambar 9. Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali muncul dari sistem informasi 

ketika sistem diakses oleh pengguna dan admin. Halaman ini adalah sebuah halaman 

Login bagi admin maupun user dengan memasukkan username dan password yang telah 

didaftarkan kepada admin. 

 

b. Halaman Dashboard (Admin) 

 

Gambar 10. Halaman Dashboard (Admin) 

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama saat admin berhasil 

melakukan Login. Dihalaman ini menampilkan informasi berupa jumlah kasus pidana 

umum, jumlah jaksa yang ada, jumlah berkas yang terpinjam dan tersedia, selain itu ada 

informasi berupa statistik berkas perkara umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya. 

Dibagian kiri atas juga menampilkan foto lambang kejaksaan, nama pengguna yang Login 

dan informasi status pengguna aktif. Berikutnya pada bagian bawah bar status aktif 



 
 

 
 

pengguna terdapat sebuah menu data arsip perkara umum, data master pengguna atau 

admin, dan logout 

 

c. Halaman Menu Arsip (Admin) 

 

Gambar 11. Halaman Menu Arsip 

Halaman ini merupakan halaman admin untuk admin mengelola data arsip perkara 

pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang dimana admin dapat melakukan 

pengecekan data, menambah data, merekap data, kemudian masuk ke halaman detail tabel 

arsip disini admin dapat mengedit data dan menghapus data. Pada halaman untuk user 

juga menampilakn data yang sama namun tidak ada aksi edit dan hapus. 

d. Halaman Tambah Data Arsip (Admin) 

 

Gambar 12. Halaman Tambah Arsip (Admin) 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data arsip perkara pidana 

umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya yang akan muncul pada tabel arsip yang ada 



 
 

 
 

pada halaman sebelumnya, disini untuk menambah data diminta untuk mengisi kode, 

tahun, jaksa, terdakwa, pasal dan status. Halaman edit punya tampilan yang sama pada 

halaman tambah data arsip namun data ditampilkan. Untuk hapus data admin dapat 

menekan tombol hapus. 

e. Halaman Rekap Data Arsip 

 

Gambar 13. Halaman Rekap Data Arsip 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin ketika mencetak rekapan data arsip 

perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya, disini terdapat pilihan format 

EXCEL, PDF dan Print yang ada diatas sebelah kiri bagian tabel data arsip. 

 

Gambar 14. Halaman Hasil Rekap Data 



 
 

 
 

f. Halaman Data User (Admin) 

  

Gambar 15. Halaman Data User 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin untuk mengelola username dan 

password pengguna untuk dapat masuk kedalam sistem yang akan digunakan, disini 

admin dapat menambah, mengedit dan menghapus data user. 

 

g. Halaman Tambah Data User (Admin) 

 

Gambar 16. Halaman Tambah Data User (Admin) 

Halaman ini merupakan halaman untuk menambah data user pengguna yang 

akan muncul pada tabel data user yang ada pada halaman sebelumnya, disini untuk 

menambah data diminta untuk mengisi username, password, user role dan nama jaksa. 



 
 

 
 

Halaman edit data user sama seperti halaman ini namun data ditampilkan. Hapus data 

admin dapat memekan tombol hapus. 

KESIMPULAN 

Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini maka,Dinas PUPR 

Kota Palangkaraya dapat memberikan himbauan secara rutin dan terjadwal terhadap 

konten bahaya narkoba yang setiap kontennya memiliki tema yang berbeda tetapi 

memiliki makna yang sama. Adapun tema yang diambil ialah “Anti Narkoba” yang 

menceritakan seorang pengguna narkoba meninggal akibat mengalami overdosis 

narkoba. 

Pengabdian ini membantu kinerja pembuatan brosur pada bidang SIMBG dan 

Bidang UPT Instalasi Pengolahan Limbah Tinja. Brosur tersebut berisikan informasi 

pelayanan dan persyaratan yang ditawarkan oleh masing-masing bidang dengan layanan 

yang ada. Sehingga pengabdian ini dapat membantu bidang SIMBG dan bidang UPT 

Instalasi Pengolahan Limbah Tinja dalam menginformasikan kepada masyarakat. 

SARAN 

Setelah melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) secara langsung diharapkan 

para peserta Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat melaksanakan tugas dengan baik dan 

penuh tanggung jawab, karena akan sangat berguna bagi para peserta Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) untuk menghadapi dunia kerja, sehingga apa yang dipelajari sewaktu 

kuliah hingga sudah menyelesaikan di bangku perkuliahan dapat diaplikasikan. 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang berikutnya agar diberikan 

pengarahan tentang gambaran umum pekerjaan atau struktur organisasi di kantor Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palangka Raya. 
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Lampiran 10. Biodata Anggota 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 


